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ABSTRAK

Robert ~ Anthon Mirino. NIM. 281100032. PENINGKATAN
KETERAMPILAN MENULIS KEMBALI ISI DONGENG DENGAN
MEDIA AUDIOVISUAL PADA SISWA KELAS IIl SD NEGERI 27
KABUPATEN SORONG Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa, Program
Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten. 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui apakah penggunaan media
audiovisual dapat meningkatkan keterampilan menulis kembali isi dongeng pada
siswa kelas 111 SD Negeri 27 Kabupaten Sorong. 2) Untuk mengetahui bagaimana
penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan keterampilan menulis
kembali isi dongeng pada siswa kelas 111 SD Negeri 27 Kabupaten Sorong.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas 111 berjumlah 15 orang.

Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis data model Miles
Huberman yang meliputi Pengumpulan Data (Data Collection), Reduksi Data
(Data Reduction), Penyajian Data (Data Display), Penarikan Kesimpulan dan
Verifikasi (Conclusion, Drawing/ Verifying). Apabila jumlah peserta didik yang
berhasil mencapai KKM, lebih dari minimal 75 % dari jumlah peserta didik
keseluruhan maka penelitian ini dapat dikatakan berhasil.

Dengan demikian dapat disimpulkan 1) Hasil observasi aspek proses
yang diperoleh tersebut terlihat bahwa dari siklus | sebesar 77 % , ke siklus 1l
sebesar 86%, terjadi peningkatan 9%. hasil observasi aspek perilaku yang
diperoleh tersebut terlihat bahwa dari siklus | sebesar 72 % , ke siklus Il sebesar
79 %, terjadi peningkatan 7 %, sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan perilaku peserta didik
ketika menggunakan media audiovisual. 2) Hasil tes keterampilan menulis
kembali isi dongeng menggunakan media audiovisual, skor rata-rata peserta didik
meningkat dari siklus | sebesar 70 ke siklus 11 sebesar 76,33 dengan kategori baik
dan diperoleh peningkatan sebesar (6,33). Dari hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam keterampilan menulis kembali isi
dongeng dengan menggunakan media audiovisual pada siswa kelas 111 SD Negeri
27 Kabupaten Sorong.

Kata Kunci : Keterampilan Menulis Kembali Isi Dongeng, Media
Audiovisual.
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ABSTRACT

Robert Anton Mirino. NIM. 281100032. INCREASING THE SKILLS OF
REWRITING THE CONTENT OF FAIR Ftales WITH AUDIOVISUAL
MEDIA IN CLASS IIl STUDENTS OF SD NEGERI 27 REGENCY OF
SORONG Thesis. Language Education Study Program, Postgraduate
Program at Widya Dharma University Klaten. 2022.

This research aimes to : 1) Determine whether the use of audiovisual
media can improve the skills of rewriting the content of fairy tales in third grade
students of SD Negeri 27 Sorong Regency. 2) To find out how the use of
audiovisual media can improve the skills of rewriting the content of fairy tales in
third grade students of SD Negeri 27 Sorong Regency.

This research uses a qualitative approach. The sample of this research is

the third grade students totaling 15 people.
The data analysis used by the researcher is the data analysis of the Miles
Huberman model which includes Data Collection, Data Reduction, Data
Display, Conclusion Drawing and Verification (Conclusion, Drawing/
Verifying). If the number of students who succeed in reaching the KKM is more
than a minimum of 75% of the total number of students, this research can be
said to be successful.

Thus it can be concluded 1) The results of the observation of the process
aspect obtained show that from the first cycle of 77%, to the second cycle of 86%,
there is an increase of 9%. The results of the observation of behavioral aspects
obtained show that from the first cycle of 72%, to the second cycle of 79%, there
IS an increase of 7%, so it can be said that there is an increase in student activity in
the learning process and student behavior when using audiovisual media. 2) The
results of the test of rewriting the content of fairy tales using audiovisual media,
the average score of students increased from the first cycle of 70 to the second
cycle of 76.33 with a good category and an increase of 6.33 was obtained. From
these results, it can be said that there was an increase in student activity in
rewriting the content of fairy tales using audiovisual media in third grade students
of SD Negeri 27 Sorong Regency.

Keywords: Rewriting Skills of Fairy Tales, Audiovisual Media.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan modern yang ditandai dengan pesatnya perkembangan
bahasa tulis dan kegiatan cetak-mencetak menuntut seluruh masyarakat agar
mengembangkan tradisi menulis dan membaca. Tradisi menulis dapat diartikan
sebagai sebuah kebiasaan untuk menyatakan gagasan atau pendapat secara
tidak langsung. Akan tetapi, kebanyakan siswa menganggap menulis itu sulit
dipelajari dan tidak menyenangkan dengan berbagai sebab, diantaranya materi
tidak menarik, siswa merasa bingung dengan bahan yang akan ditulis, dan
siswa malas untuk memulai menulisnya. Meskipun demikian, guru harus
berusaha agar siswa memiliki keterampilan berbahasa.

Keterampilan berbahasa menurut Tarigan (2008: 1) ada 4 yaitu
menyimak (listening skill), berbicara (speaking skill), membaca (reading skill),
dan menulis (writing skill). Menulis tidak dapat dipisahkan dari keterampilan
bahasa lainnya. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Keterampilan menulis
ini tidak datang dengan sendirinya, melainkan dengan cara belajar dan berlatih.

Menurut Tarigan (dalam Abbas, 2006: 15) menulis merupakan suatu
kegiatan yang produktif dan ekspresif, kegiatan menulis bertujuan untuk

mengungkapkan fakta-fakta, pesan sikap dan isi pikiran secara jelas dan efektif
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kepada para pembacanya. Abbas mengatakan bahwa keterampilan menulis
adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat,dan perasaan kepada
pihak lain melalui bahasa tulis. Pengungkapan gagasan dalam menulis
hendaknya didukung oleh ketepatan bahasa yang digunakan, selain komponen
kosa kata dan gramatikal, ketepatan bahasa juga sebaiknya didukung oleh
konteks dan penggunaan bahasa. Keterampilan menulis sangat berkaitan erat
dengan keterampilan membaca dan keduanya sangat dibutuhkan di era modern
ini, tetapi kenyataan yang terjadi pengajaran keterampilan menulis kurang
mendapatkan perhatian.

Pelly (dalam Haryadi, 2007: 75) mengatakanbahwa pelajaran menulis
yang dahulunya merupakan pelajaran dan latihan pokok Kkini kurang
mendapatkan perhatian baik dari para siswa maupun para guru. Pelajaran
mengarang sebagai salah satu keterampilan menulis kurang ditangani secara
sungguh-sungguh. Akibat yang terjadi adalah kemampuan bahasa Indonesia
para siswa kurang memadai.

Badudu (dalam Haryadi, 2007: 77) berpendapat bahwa rendahnya
mutu kemampuan menulis siswa disebabkan oleh kenyataan bahwa pengajaran
mengarang dianaktirikan. Suatu proses belajar mengajar membutuhkan dua
unsur yang sama pentingnya dan saling berkaitan yaitu metode mengajar dan
media pembelajaran. Pemilihan suatu metode mengajar akan mempengaruhi
jenis media pembelajaran yang akan digunakan. Dalam hal ini media

mempunyai peranan sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi



iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru.

Hamalik (dalam Arsyad, 2006: 15) mengemukakan bahwa pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, serta membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa.

Perkembangan Bahasa dan Sastra Indonesia sesuai Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan oleh pemerintah menghendaki terwujudnya suasana yang
menarik agar siswa dapat mengembangkan potensi dirinya. Salah satu
pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi siswa adalah menulis
kembali isi dongeng.

Dongeng merupakan salah satu jenis karya sastra anak yang termasuk
dalam cerita fantasi. Dongeng ini merupakan cerita yang sangat diminati oleh
hampir semua siswa SD. Akan tetapi, keterampilan menulis kembali isi
dongeng yang diajarkan selama ini masih menggunakan metode konvensional
yang kurang menarik dan mengakibatkan siswa menjadi bosan. Oleh karena
itu, diperlukan sebuah strategi pembelajaran yang baru untuk lebih
memberdayakan siswa dan memanfaatkan teknologi yang semakin
berkembang dewasa ini.

Teknologi pendidikan merupakan suatu bidang pengetahuan terapan
yang diharapkan dapat memberikan sumbangan pada perkembangan

pendidikan di tanah air. Upaya pemanfaatan teknologi dalam bidang



pendidikan hendaknya terus dilakukan karena media pendidikan mempunyai
peranan penting dalam pembelajaran. Mata pelajaran bahasa Indonesia di
sekolah merupakan suatu program pengembangan pengetahuan dan
keterampilan dalam berbahasa.

Setelah melakukan observasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
kelas 111 SD Negeri 27 Kabupaten Sorong, yang siswanya berjumlah 15 orang
peneliti mengamati bahwa kemampuan menulis kembali isi dongeng masih
minim sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai secara maksimal. Guru
masih menggunakan metode konvensional, sehingga siswa merasa bosan. Oleh
karena itu guru perlu menggunakan metode pembelajaran yang tepat dalam
meningkatkan keterampilan menulis kembali isi dongeng.

Peneliti mencoba menggunakan media audiovisual, karena media
audiovisual merupakan perpaduan antara media suara (audio) dan media
gambar (visual). Media audiovisual dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dan dapat digunakan untuk merangsang
daya imajinasi siswa, sehingga siswa dapat dengan mudah menuangkan
gagasan-gagasan dan ide-idenya ke dalam sebuah rangkaian kata-kata indah
sehingga menjadi sebuah cerita yang dapat dinikmati..

Dale (dalam Arsyad, 2006: 10) mengemukakan bahwa hasil belajar
75% diperolen dari indera pandang, 13% dari indera dengar, dan 12%
menggunakan indera lainnya. Berdasarkan pendapat tersebut, maka

keberhasilan pembelajaran menggunakan media audiovisual dapat mencapai



88%. Berdasarkan uraian di atas peneliti tergerak untuk melakukan penelitian
penggunaan media audiovisual pada pelajaran bahasa Indonesia pada pokok
bahasan menulis kembali isi dongeng dengan judul: Peningkatan Keterampilan
Menulis Kembali Isi Dongeng dengan Media Audiovisual pada siswa kelas 11l

SD Negeri 27 Kabupaten Sorong..

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Guru masih menggunakan metode konvensional.
2. Belum adanya penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran.
3. Kurangnya Keterampilan guru dalam memilih metode pembelajaran yang

tepat.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah
penelitian ini adalah Penggunaan Media Audiovisual dalam pembelajaran

menulis kembali isi dongeng.

. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah penggunaan media Audiovisual dapat meningkatkan aktivitas siswa

dalam menulis kembali isi dongeng pada siswa kelas Il SD Negeri 27



Kabupaten Sorong?
2. Apakah penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan keterampilan
menulis kembali isi dongeng pada siswa kelas I11 SD Negeri 27 Kabupaten

Sorong?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah penggunaan media audiovisual dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam menulis kembali isi dongeng pada
siswa kelas 111 SD Negeri 27 Kabupaten Sorong.

2. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media audiovisual dapat
meningkatkan keterampilan menulis kembali isi dongeng pada siswa kelas

I11 SD Negeri 27 Kabupaten Sorong.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk menambah wawasan,
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap keilmuan pendidikan.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu referensi
dalam meningkatkan kemampuan menulis kembali isi dongeng, khususnya

pada siswa Kelas 111 SD Negeri 27 Kabupaten Sorong.



. Bagi guru

Mengatasi kesulitan pembelajaran menulis puisi yang dialami guru dan
menjadi acuan bagi guru untuk membuat pembelajaran menulis puisi
lebih kreatif dan inovatif.

. Bagi siswa

Memberi kemudahan bagi peserta didik dalam menentukan ide tulisan
dan meningkatkan kemampuan menulis kembali isi dongeng. Dapat
meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur kemampuan
peserta  didik dalam  menguasai materi  sehingga  dalam
penyelenggaraannya dapat dioptimalkan agar mendapat hasil yang baik.

. Bagi peneliti

Mengaplikasikan teori yang diperoleh dan menambah pengalaman

peneliti dalam penelitian yang terkait dengan pembelajaran menulis.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian peningkatan keterampilan menulis
kembali isi dongeng menggunakan media audiovisual yang telah dilakukan,
maka peneliti menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Hasil observasi aspek proses yang diperoleh tersebut terlihat bahwa dari
siklus | sebesar 77 % , ke siklus Il sebesar 86%, terjadi peningkatan 9%.
hasil observasi aspek perilaku yang diperoleh tersebut terlihat bahwa dari
siklus | sebesar 72 % , ke siklus Il sebesar 79 %, terjadi peningkatan 7 %,
sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran dan perilaku peserta didik ketika menggunakan media
audiovisual.

2. Hasil tes keterampilan menulis kembali isi dongeng menggunakan media
audiovisual, skor rata-rata peserta didik meningkat dari siklus | sebesar 70
ke siklus Il sebesar 76,33 dengan kategori baik dan diperoleh peningkatan
sebesar (6,33). Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas siswa dalam keterampilan menulis kembali isi
dongeng dengan menggunakan media audiovisual pada siswa kelas Il SD

Negeri Kabupaten Sorong.
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B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, penggunaan media
audiovisual dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam keterampilan menulis
kembali isi dongeng. Penggunaan media audiovisual juga dapat meningkatkan
proses pembelajaran dan perilaku peserta didik. Penggunaan media audiovisual
dalam pembelajaran, membuat pembelajaran lebih menarik dan membantu

siswa untuk mengingat pembelajaran lebih lama.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut di atas, maka peneliti
memiliki saran sebagai berikut :

1. Bagi guru kelas, agar dapat meningkatkan kompetensi diri dan mempelajari
tentang metode serta strategi yang baik digunakan dalam pembelajaran agar
peserta didik, tertarik, bersemangat dan termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran.

2. Bagi siswa, agar lebih semangat dan giat dalam mengikuti pembelajaran
yang disampaikan oleh guru di sekolah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian yang sama

namun menggunakan, metode atau teknik yang berbeda.
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